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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Bentuk tradisi pelaksanaan Walimatul ‘Ursy atau pengantenan di Kelurahan 

Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar antara lain adalah: 

Pra pelaksanaan: mengadakan shalat hajat berjamaah dan khataman Al-

Qur’an sekaligus pembacaan doa selamat bersama tetangga, bergotong 

royong menyiapkan acara, termasuk mengadakan arisan pengantin dan 

meminta doa kepada ulama. Pengantin wanita biasa mandi dengan air bunga 

dan batimung. Arisan pengantin adalah dana yang terkumpul dari 

kesepakatan  masyarakat yang dihasilkan dari kegiatan arisan. Dana yang 

dikumpulkan kemudian diserahkan kepada orang yang mengadakan 

pengantenan. Barang yang dikumpulkan pun tidak harus berupa uang, bisa 

juga berupa sembako, bumbu-bumbu dapur, beras, dan lain-la in. 

Pelaksanaan: Mencium tangan atau bersujud kepada orangtua, 

menghadirkan hiburan berupa madihin, yaitu pembacaan pantun yang 

biasanya berisi nasehat untuk penonton dan diiringi musik rebana dan 

pembacaan maulid habsyi. Pasca pelaksanaan: pasangan pengantin baru 

bersilaturrahmi kepada para tentangga untuk sekedar memberi salam. 

2. Faktor yang melatarbelakangi antara lain: (1) Mengikuti ajaran turun-

temurun dari leluhur terdahulu, (2) Ekonomi atau finansial yang berlebih, (3) 

Terdapat manfaaat ketika melakukan tradisi tertentu, dan (4) Hasil diskusi 
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bersama keluarga. Walau kadang terdapat  paksaan dalam melakukan suatu 

tradisi. 

B. Saran 

Setelah mempertimbangkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan, 

terdapat beberapa saran yang diajukan oleh penulis, antara lain: 

1. Masyarakat diharapkan dapat memahami dengan lebih baik praktik 

pernikahan yang dianjurkan oleh Islam dan tetap menjaga tradisi baik yang 

telah dilakukan. 

2. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut di bidang keagamaan 

dalam masyarakat, terutama yang berkaitan dengan adat istiadat yang ada. 

Dengan menggunakan pengetahuan agama yang diperoleh selama studi, 

sebaiknya kita berupaya untuk mencegah adanya tradisi-tradisi yang tidak 

sejalan dengan ajaran Islam. 

 

 


